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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Menurut Wrold Health Organization (WHO), remaja adalah penduduk 

dalam rentang usia 10 – 24 tahun. Sementara menurut peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang 

usia 10 – 18 tahun. Jumlah remaja umur 10 – 24 tahun sangat tinggi, terdapat 

sekitar 64 juta jiwa dari jumlah total penduduk Indonesia dan 55% 

diantaranya adalah remaja putri (BKKBN,2008). 

 Remaja putri dan menstruasi mempunyai kaitan yang sangat erat, karena 

mentruasi merupakan proses biologis yang terkait dengan pencapian 

kematang seks, kesuburan, ketidakhamilan, normalitas, kesehatan tubuh, dan 

pembaharuan tubuh. Remaja putri mempunyai tanda pubertas pada usia 10 -

15 tahun, tetapi sebagian besar anak perempuan mempunyai tanda pubertas 

pada usia 12 tahun. 

 Mentruasi pertama bagi remaja putri merupakan sebuah pengalaman yang 

mengesankan tetapi ada pula sebagian remaja putri yang menganggap bahwa 

menstruasi adalaah pengalaman yang merepotkan , karena sensasi yang 

dialami sering kali dibarengi dengan perasaan yang campur aduk, takut dan 

membingungkan hal ini umumnya disebabkan oleh kurangnya informasi atau 

menerima informasi yang salah mengenai menstruasi. Anak–anak banyak 

yang takut ketika melihat darah akibatnya, anak-anak mempunyai persepsi 

keliru mereka meyakini bahwa mesntruasi sering dikaitkan dengan sesuatu 
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hal yang memalukan dan menjadi salah satu persoalan kesehatan reproduksi. 

Kesehatan reproduksi sendiri bisa diartikan sebagai suatu kondisi sehat yang 

bukan saja terbebas dari penyakit atau kecacatan, tetapi sehat secara mental 

dan sosial yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi 

(Mahmuda, 2009). Sangat banyak sekali informasi salah berkembang 

luas dimasyarakat berkaitan dengan menstruasi. Salah satu mitos yang sering 

terdengar adalah remaja yang sedang menstruasi dianggap kotor dan sakit 

oleh sebab itu banyak orang tua yang menyarankan anak perempuanya agar 

tidak memotong kuku dan keramas saat menstruasi, ini berarti sama dengan 

orangtua menyarankan agar tidak membersihkan diri saat mentruasi. Adapula 

orang tua yang enggan dan merasa tidak nyaman membicarakan masalah 

seksual karena masih dianggap tabu. Padahal saat sedang menstruasi remaja 

putri seharusnya menjaga kebersihan diri (Soetjiningsih,2007). 

 Kebiasaan menjaga kebersihan organ reproduksi, merupakan awal dalam 

usaha menjaga kesehatan secara menyeluruh. Menstruasi merupakan siklus 

fisiologis darah beserta jaringan mukosa melalui vagina dari uterus yang tidak 

hamil, dibawah kendali hormonal dan berulang secara normal, biasanya 

interval kurang lebih 4 minggu tanpa adanya kehamilan selama perempuan 

masih dalam periode reproduktif atau perempuan yang belum mengalami 

menopause. Saat menstruasi pembuluh darah didalam rahim lebih mudah 

untuk terinfeksi karena letak vagina yang dekat dengan uretra dan anus serta 

keadaan area vagina yang lembab, tertutup, berlipat menjadi tempat yang 

nyaman bagi microoganisme untuk berkembang biak. Dimana kasus yang 
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terjadi sebanyak 25% disebabkan oleh Candida Albican, Trichomonas 

Vaginalis. Oleh karena itu kebersihan daerah genetalia harus menjadi fokus 

karena kuman mudah sekali masuk dan bisa menimbulkan penyakit pada 

organ reproduksi. Salah satu keluhan yang dirasakan oleh remaja putri saat 

menstruasi adalah rasa gatal dan tidak nyaman.Personal hygiene yang buruk 

saat menstruasi juga bisa menimbulkan penyakit infeksi saluran reproduksi 

(ISR). Penyebab utama dari ISR adalah : kurangnya personal hygiene saat 

menstruasi (30%), berikut penggunaan pembalut yang tidak sehat saat 

menstruasi (50%), disusul dengan imun yang lemah (10%) (Rahmatika, 

2010). 

 Kebersihan saat menstruasi ini besar kemungkinan disebabkan oleh 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi, karena seseorang yang 

tidak memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang cukup akan 

cenderung mengabaikan kesehatan reproduksi yang pada akhirnya akan 

memiliki tindakan yang berbahaya bagi diri sendiri (Ratna, 2010).  

 Kesehatan reproduksi sendiri merupakan masalah vital dalam 

pembangunan kesehatan, yang tidak bisa diselesaikan dengan cara kuratif saja 

tetapi juga upaya preventif salah satunya dengan cara pendidikan kesehatan. 

Kesehatan reproduksi juga telah menjadi perhatian pemerintah, oleh sebab itu 

pemerintah sangat mendukung pemberian informasi, konseling, dan 

pelayanan kesehatan reproduksi kepada remaja seluas-luasnya sebagai bagian 

dari hak reproduksinya. Pendidikan kesehatan reproduksi perlu diberikan 

sedari dini, supaya remaja putri mendapat informasi yang benar. Dengan 
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mendapatkan informasi yang benar diharapkan remaja putri mendapatkan 

bekal pengetahuan yang cukup supaya dapat memahami tahapan usia yang 

sedang mereka lalui (Lestari,2007). 

 Penelitian yang pernah dilakukan di Asia Selatan terhadap 160 anak 

perempuan tentang pengetahuan kebersihan alat reproduksi saat menstruasi 

didapat hasil 67,5% anak perempuan memiliki pengetahuan baik, dan 97,5% 

tidak. Penelitian terkait juga pernah dilakukan di Tanggerang dan Subang, 

82,6% remaja putri memiliki perilaku kebersihan diri  yang kurang baik saat 

menstruasi karena kurang mengetahui informasi tentang kebersihan saat 

menstruasi (Suryati, 2012) 

 SMPN 4 terletak dipusat kota tasikmalaya tepatnya di Jl. RAA 

Wiratanuningrat no.10, Empangsari, Tawang, dan merupakan salah satu 

sekolah favorit di Tasikmalaya. Dimana jumlah keseluruhan siswi perempuan 

dikelas VII dan VIII sebanyak 332 jiwa. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan dengan teknik wawancara kepada 20 siswi didapat data : 

sebanyak 10 dari 20 orang siswi mengatakan mengalami menstruasi saat usia 

12 tahun, sebanyak 5 dari 20 orang siswi mengeluh gatal–gatal saat 

menstruasi. 17 dari 20 orang siswi mengatakan tidak tahu mengenai personal 

hygiene saat menstruasi dan mengatakan ragu–ragu bahwa personal hygiene 

saat menstruasi dapat menjaga kesehatan reproduksi, 5 dari 20 siswi mengaku 

pernah mengalami iritasi di organ geneltalianya karena salah memilih 

pembalut. Bahkan 18 dari 20  orang siswi mengatakan tidak keramas saat 

menstruasi. Adapun siswi yang menedapat informasi mengenai personal 
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hygiene saat menstruasi sebanyak 3 dari 20 orang siswi itupun hanya sebatas 

pengertian dan dampak yang ditimbulkan apabila tidak menjaga personal 

hygiene saat menstruasi dari orangtuanya. Selain itu, menurut pengakuan 

bapak/ibu guru di SMPN 4 belum pernah dilakukan penyuluhan kesehatan 

oleh pihak sekolah sebelumnya. Sehingga pelaksanaan penyuluhan kesehatan 

di SMPN 4 masih kurang. 

B. Rumusan Masalah 

 Pengetahuan remaja tentang personal hygiene saat menstruasi masih 

rendah karena hal tersebut masih dianggap tabu, apabila dibiarkan dapat 

mengakibatkan pemahaman yang salah mengenai personal hygiene saat 

menstruasi dan akhirnya dapat menimbulkan penyakit misalnya ISR. Study 

yang berkaitan dengan hal tersebut masih kurang padahal sangat penting. 

Dengan demikian rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi Terhadap 

Pengetahuan Siswi Remaja SMPN 4 Tasikmalaya” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang personal hygiene 

saat menstruasi terhadap siswi remaja di SMPN 4 Tasikmalaya  

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya pengetahuan siswi remaja di SMPN4 Tasikmalaya 

tentang personal hygiene saat menstruasi sebelum dilakukan 

pendidikan kesehatan. 
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b. Diketahuinya pengetahuan siswi remaja di SMPN4 Tasikmalaya 

tentang personal hygiene saat menstruasi setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan. 

c. Diketahuinya pengaruh pendidikan kesehatan tentang personal 

hygiene saat menstruasi terhadap pengetahuan siswi remaja di 

SMPN 4 Tasikmalaya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan, sehingga dapat menambah penguasaan 

ilmu yang didapat selama menempuh pendidikan, dan sebagai sarana 

penerapan teori di tempat tugas tentang kesehatan reproduksi khusunya 

personal hyigene saat menstruasi. 

2. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya 

Diharapkan dapat memberi informasi bagi institusi pendidikan serta 

dapat dijadikan sebagai bahan untuk catur dharma perguruan tinggi. 

3. Bagi Profesi Perawat 

Membantu mengurangi angka kejadian dan penyakit yang ditimbulkan 

akibat dari kurangnya pemahaman mengenai personal hygiene saat 

menstruasi pada remaja, dengan cara memberikan pendidikan 

kesehatan. 
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4. Bagi SMPN 4 Tasikmalaya 

Sebagai bahan pedoman pembinaan kepada remaja dalam 

meningkatkan pengetahuan personal hygiene saat menstruasi 

khususnya untuk program pendidikan kesehatan di lingkungan 

sekolah. 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai bahan literatur dalam penelitian selanjutnya yang terkait 

dengan personal hygiene saat mentsruasi. 
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